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ABSTRAK 

Sahnaz Sonia : Layanan Bimbingan Klasikal dengan Pendekatan Keagamaan 

Dalam Mengurangi Kenakalan Remaja (Penelitian di SMK Muhammadiyah 2 

Bandung di JL. Pinus, Palasari, Kec. Cibiru, Kota Bandung).  

Kenakalan remaja merupakan masalah yang sering dijumpai dalam 

masyarakat terutama pada era digital. Adapun yang melatarbelakangi penulis 

tertarik untuk membuat penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan dan 

wawancara awal di SMK Muhammadiyah 2 Bandung, dimana siswa mengalami 

permasalahan kenakalan remaja. Bentuk dari kenakalan remaja yang ada di SMK 

Muhammadiyah 2 Bandung diantaranya; merokok, bolos, melawan kepada 

orangtua, tidak mengikuti tata tertib berpakaian, terlambat masuk sekolah, serta 

merusak sarana prasarana. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kenakalan remaja yang 

merupakan gejala patologi sosial pada remaja yang masih duduk di bangku sekolah 

khusunya pada remaja kelas X TBSM (Teknik dan Bisnis Sepeda Motor) di SMK 

Muhammadiyah 2 Bandung. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 

layanan bimbingan format klasikal dengan menggunakan pendekatan keagamaan 

dalam mengurangi kenakalan remaja.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa deskriptif kualitatif. 

Alasan peneliti menggunakan metode tersebut adalah untuk menjelaskan secara 

deskriptif mengenai layanan bimbingan klasikal dengan pendekatan keagamaan 

dalam mengurangin kenakalan remaja di SMK Muhammadiyah 2 Bandung kelas X 

TBSM (Teknik dan Bisnis Sepeda Motor). Teori yang digunakan pada penelitian 

ini adalah teori layanan bimbingan format klasikal. Bimbingan klasikal merupakan 

bimbingan yang dilakuakan secara terjadwal, dilaksanakan di dalam kelas dengan 

menggunakan pendekatan keagamaan agar proses layanan bimbingan klasikal lebih 

terarah. Adapun teknik pengumpulan data yakni berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat perubahan yang dirasakan siswa kelas 

X TBSM setelah dilaksanakannya program bimbingan klasikal dengan pendekatan 

keagamaan. Dapat disimpulkan bahwa bimbingan klasikal dengan pendekatan 

keagamaan dapat mengurangi tingkat kenakalan remaja, khususnya siswa kelas X 

TBSM (Teknik dan Bisnis Sepeda Motor) di SMK Muhammadiyah 2 Bandung. 

Kata Kunci : Bimbingan Klasikal, Pendekatan Keagamaan, Kenakalan 

Remaja 

  


